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Fasal Tentang Ketentuan-Ketentuan Masalah 

Anak Temuan 
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"Laqith” adalah anak kecil yang dibuang, tidak ada 
yang merawatnya baika ayahnya, kakeknya atau 
yang dapat menggantikannya. Disamakan dengan 
anak kecil seperti yang disampaikan sebagian ulama' 
adalah orang gila yang sudah baligh. 
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Jika ada anak kecil yang dibuang dijalanan, maka 
hokum memungutnya, mendidiknya dan 
merawatnya adalah wajib kifayah. Jika sebagian 
orang telah memungutnya dari golongan orang - 
orang yang ahli untuk merawat anak, maka dosa 
gugur dari keseluruhan, dan jika tidak ada satu 







orang pun yang mau memungutnya, maka semuanya 
terbebani dosa, dan jika yang tahu hanya satu orang, 
maka menjadi fardlu 'ain baginya. 

Menurut pendapat ashah, wajib untuk menunjuk 
saksi atas pemungutan anak tersebut. 
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Mushanif menyebutkan syarat orang yang 
memungut anak dengan ucapannya, anak kecil 
tersebut tidak dibiarkan kecuali telah berada pada 
tangan orang yang dapat dipercaya, merdeka, 
muslim dan pintar. 
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Jika besertaan dengan anak tersebut ditemukan 
harta, maka hakim menafkahi anak dari harta 
tersebut, dan pihak pemungut tidak diperkenankan 
menafkahi anak dari harta tersebut kecuali atas 
seizin dari hakim, dan jika tidak ada harta bersama 
anak tersebut, maka biaya nafkah ditanggung oleh 







baitul mal jika tidak ada harta umum seperti harta 
yang diwakafkan untuk anak-anak temuan. 



